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  ABSTRAK 

Perbedaan waktu antara laporan keuangan dan tanggal audit pendapat menunjukkan jumlah waktu 

yang diperlukan dalam periode audit pemukiman. Kondisi ini dapat mempengaruhi tanda baca dari 

informasi yang diterbitkan dan akan mempengaruhi reaksi pasar terhadap informasi yang panjang. 

Ini juga akan tingkat ketidakpastian yang didasarkan atas informasi yang dipublikasikan dalam 

laporan keuangan auditor di mana informasi laba perusahaan yang mengandung itu. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengukur faktor-faktor yang mempengaruhi audit delay. Varibel yang digunakan 

adalah profitabilitas, solvabilitas reputasi Kap, dan opini auditor. Populasi penelitian adalah 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2014. Teknik sampling yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah purposive sampling dengan jumlah sampel sebanyak 44 

perusahaan. Analisis data menggunakan regresi logistik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

solvabilitas berpengaruh signifikan terhadap audit delay. Di sisi lain profitabilitas, reputasi KAP, 

dan opini auditor, tidak memiliki pengaruh terhadap audit delay.  

Kata Kunci: Audit Delay, profitabilitas, solvabilitas, reputas KAP, opini auditor. 

ABSTRACT 

Time difference between financial statement and auditing opinion date indicates the amount of 

time needed in auditing settlement period. This condition can affect the punctuation of the 

information published and will influence market reaction towards the lengthy information. It will 

also the level of uncertainty based on the published information in the auditor’s financial 

statement in which containing company’s profit information. This study aims to measure the 

factors which affect audit delay. The variables used were profitability, solvability,  KAP reputation  

and auditor’s opinion. The population of the study is the manufactured companies registered in 

the Indonesi  Stock Exchange in the period of 2014. Sampling technique employed in this study is 

the purposive sampling with the total sample of 44 companies. The data analysis uses regretion 

regressions. The result of the study shows that the solvability have significant influence towards 

audit delay. On the profitability, auditor’s opinion, and the KAP’s reputation do not have any 

influence towards audit delay.   

Key words: Audit Delay, profitability, solvability, KAP’s reputation , auditor’s opinion,.   
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PENDAHULUAN 

Laporan keuangan merupakan salah 

satu sumber informasi yang sering 

digunakan oleh para pengguna laporan 

keuangan. Didalamnya terkandung informasi 

yang dapat memberikan bahan pertimbangan 

bagi para pengguna laporan keuangan guna 

dalam pengambilan keputusan. Manfaat dari 

kandungan informasi yang ada dalam 

laporan keuangan akan semakin berkurang 

dengan berjalannya waktu. Oleh karena itu, 

penyampaian laporan keuangan perusahaan-

perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia harus memenuhi ketentuan yang 

ada diantaranya adalah tepat waktu. 

Informasi dalam laporan keuangan akan 

bermanfaat apabila disajikan secara akurat 

dan tepat waktu. Ketepatan waktu juga 

merupakan salah satu syarat agar informasi 

dalam laporan keuangan dapat dikatan 

relevan. Dikatakan relevan apabila informasi 

tersebut tersedia tepat waktu bagi pengambil 

keputusan sebelum mereka kehilangan 

kesempatan atau kemampuan untuk 

mempengaruhi keputusan yang akan 

diambil. Hal ini mencerminkan betapa 

pentingnya ketepatan waktu pelaporan 

keuangan kepada public. 

Tuntutan akan kepatuhan terhadap 

ketepatan waktu dalam menyampaikan 

laporan keuangan perusahaan public di 

Indonesia telah diatur dalam UU No.8 

Tahun 1995 tentang pasar modal. Pada tahun 

1996, Bapepam juga mengeluarkan 

Lampiran Keputusan Bapepam Nomor 

1996,Bapepam juga mengeluarkan Lampiran 

Keputusan Ketua Bapepam 

Nomor:80/PM/1996 Tentang kewajiban bagi 

setiap emiten dan perusahaan public untuk 

menyampaikan laporan tahunan perusahaan 

dan laporan audit independen kepada 

Bapepam selambat-lambatnya pada ahir 

bulan ke empat  (120 hari) setelah tanggal 

laporan keuangan tahunan perusahaan 

dikeluarkan. 

Kemudian diperketat dengan 

keluarnya peraturan baru yang dikeluarkan 

  oleh OJK (Otoritas jasa keungan)    yakni 

laporan keuangan yang dipublikasikan oleh 

perusahaan go public tersebut waktu 

pelaporannya tidak boleh melebihi dari 

ketentuan yang dikeluarkan oleh OJK 

(Otoritas jasa keungan) yaitu ahir bulan ke 3 

setelah dikeluarkannya laporan keuangan 

tahunan. Hal ini sesuai dengan keputusan 

Ketua Bapepam dan Lembaga Keuangan  

No.Kep-346/BL/2011 tentang kewajiban 

laporan berkala yang menyatakan bahwa 

laporan keuangan tahunan harus 

disampaikan kepada Bapepam dan LK dan 

diumumkan kepada masyarakat selambat-

lambatnya pada akhir bulan ketiga (90 hari) 

setelah tanggal laporan keuangan tahuanan 

dikeluarkan. Penyempurnaan peraturan ini 

dimaksudkan agar investor dapat lebih cepat 

memperoleh informasi keuangan sebagai 

dasar dalam pengambilan keputusan 

investasi serta menyesuaikan dengan 

perkembangan pasar modal.  

Fenomena lamanya proses dalam 

penyampaian laporan audit disebut dengan 

audit delay. Perbedaan waktu antara tanggal 

laporan keuangan dengan tanggal opini audit 

dalam laporan keuangan mengindikasikan 

tentang lamanya waktu penyelesaian audit 

yang dilakukan oleh auditor. Perbedaan 

waktu ini dalam audit sering dinamai dengan 

audit delay. 

Penelitian ini merupakan 

pengembangan dari penelitian Lenny Novi 

(2014) dengan judul “Analisis Faktor-Faktor 

Yang Mempengaruhi Audit Delay (Studi 

Empiris pada Perusahaan Manufaktur yang 

Terdaftar di BEI Tahun 2013)”. Penelitian 

yang dilakukan oleh Lenny Novi (2014) 

menggunakan variabel independen adalah 

tingkat profitabilitas, ukuran perusahaan, 

gender auditor, dan reputasi KAP, likuiditas, 

solvabilitas, dan opini audit. . Hasil dari 

penelitian ini menunjukkan bahwa variable 

yang mempunyai pengaruh yang signifikan 

terhadap audit delay adalah besarnya tingkat 

profitabilitas, solvabilitas, reputasi KAP, 

opini audit dan rata rata audit delay di 

Indonesia pada tahun 2013 adalah 78,6929 

(78 hari). 

Hal yang membedakan penelitian 

ini  dengan penelitian sebelumnya adalah 

periode penelitian yang akan digunakan 

mengingat variable independent tersebut 

masih mempunyai pengaruh terhadap 

dependent. Periode yang akan di gunakan 

dalam penelitian ini pada tahun 2014 

ditujukan untuk memberikan gambaran 



kondisi terkini(up to date) serta karena 

perusahaan manufaktur yang go public  lebih 

banyak dari pada jenis perusahaan lainnya 

dan penyajian laporan keuangan yang lebih 

komplek. 

Berdasarkan penelitian sebelumnya 

yang telah dikemukakan maka peneliti 

termotivasi untuk menguji kembali karena 

adanya hasil penelitian yang tidak konsisten 

dari penelitian sebelumnya tentang faktor-

faktor yang mempengaruhi audit delay, serta 

tingkat rata-rata audit delay di Indonesia 

masih sangat tinggi. Variable yang akan di 

uji kembali penelitian ini meliputi 

profitabilitas, solvabilitas, reputasi KAP, 

opini audit. 

Pemilihan variabel yang digunakan 

dalam penelitian ini didasarkan pada temuan 

penelitian sebelumnya yang membuktikan 

bahwa variabel-variabel tersebut mempunyai 

pengaruh signifikan terhadap audit delay. 

Berdasarkan uraian tersebut maka penelitian 

ini mengambil judul “Analisis Faktor-Faktor 

yang Mempengaruhi Audit Delay (Studi 

pada Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia tahun 2014)”. 

TINJAUAN PUSTAKA 

Definisi Laporan Keuangan 

Laporan keuangan merupakan hasil 

akhir dari proses akuntansi, yaitu proses 

pengkomunikasian laporan. Laporan 

keuangan merupakan mekanisme yang 

penting bagi manajer untuk berkomunikasi 

dengan pihak investor luar yaitu investor 

publik di luar lingkup manajemen serta tidak 

terlibat dalam pengelolaan perusahaan. 

Laporan keuangan yang lengkap menurut 

Pernyataan Standar Aknuntansi Keuangan 

(PSAK) terdiri dari beberapa komponen 

yaitu: Neraca, Laporan Rugi-Laba, Laporan 

perubahan ekuitas, Laporan arus kas, dan 

Catatan atas laporan keuangan. Setiap 

laporan keuangan yang dibuat sudah pasti 

memiliki tujuan tertentu. Dalam praktiknya 

terdapat beberapa tujuan yang hendak di 

capai, terutama bagi pemilik usaha dan 

manejemen perusahaan. Disamping itu, 

tujuan laporan keuangan disusun guna 

memenuhi kepentingan berbagai pihak yang 

berkepentingan terhadap laporan keuangan 

perusahaan. 

 Peraturan Pelaporan Keuangan  

Batas waktu terbitnya laporan 

keuangan perusahaan di Indonesia diatur 

oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK). 

Sebagaimana diatur dalam Undang-Undang 

No. X.K2. dan keputusan Ketua Bapepam 

dan Lembaga Keuangan  No.Kep-

346/BL/2011 tentang kewajiban laporan 

berkala yang menyatakan bahwa laporan 

keuangan tahunan harus disampaikan kepada 

Bapepam dan LK dan diumumkan kepada 

masyarakat selambat-lambatnya pada akhir 

bulan ketiga (90 hari) setelah tanggal 

laporan keuangan. 

Auditing  

Auditing Menurut (Sukrisno Agoes 

, 2004), adalah sebagai berikut “Suatu 

pemeriksaan yang dilakukan secara kritis 

dan sistematis oleh pihak yang independen, 

terhadap laporan keuangan yang telah 

disusun oleh manajemen beserta catatan-

catatan pembukuan dan bukti-bukti 

pendukungnya, dengan tujuan untuk dapat 

memberikan pendapat mengenai kewajaran 

laporan keuangan tersebut.” 

Sedangkan auditing menurut (Arens 

dan Loebbecke, 2003), auditing sebagai: 

“Suatu proses pengumpulan dan 

pengevaluasian bahan bukti tentang 

informasi yang dapat diukur mengenai suatu 

entitas ekonomi yang dilakukan seorang 

yang kompeten dan independen untuk dapat 

menentukan dan melaporkan kesesuaian 

informasi dengan kriteria-kriteria yang telah 

ditetapkan. Auditing seharusnya dilakukan 

oleh seorang yang independen dan 

kompeten.” 

Definisi Audit Delay 

Keterlambatan Audit (Audit Delay) 

merupakan rentang waktu penyelesaian 

pelaksaan audit laporan keuangan tahunan 

berdasarkan lamanya hari yang dibutuhkan 

untuk memperoleh laporan audit independen 

atas audit laporan keuangan tahunan 

perusahaan 

http://ilmuakuntansi.web.id/pengertian-auditing-menurut-ahli/
http://ilmuakuntansi.web.id/motivasi-manajemen-laba/
http://ilmuakuntansi.web.id/pengertian-auditing-menurut-ahli/
http://ilmuakuntansi.web.id/pengertian-auditing-menurut-ahli/


Perusahaan yang sudah go public 

harus menyerahkan laporan keuangan 

tahunan disertai dengan opini auditor kepada 

Bapepam. Peraturan Bapepam tersebut 

diatur dalam undang-undang No.8 tahun 

1995 tentang publikasi laporan keuangan 

tahunan auditan yang bersifat wajib dengan 

batas waktu 120 hari dari akhir tahun fiskal 

sampai tanggal diserahkannya laporan 

keuangan yang telah diaudit ke Bapepam. 

Namun, sejak 30 Juni 2011 OJK Metetapkan 

peraturan baru yakni , peraturan ini diganti 

dengan Nomor X.K.2 tentang kewajiban 

penyampaian laporan  keuangan ke 

Bapepam menjadi 90 hari setelah tahun buku 

terakhir. 

 

 Kerangka Konseptual 

     

   (-) 

      

    (-)    

    (-) 

    (-) 

 

Pengembangan Hipotesis 

Landasan teori dan tinjauan penelitian 

sebelumnya, maka hipotesis yang diajukan 

adalah tingkat profitabilitas, solvabilitas, 

reputasi KAP,dan opini auditterhadap audit 

delay, dengan penjelasan hipotesis sebagai 

berikut : 

Tingkat profitabilitas berpengaruh 

terhadap audit delay 

 

Profitabilitas merupakan salah satu 

pengukuran bagi kinerja suatu perusahaan, 

profitabilitas suatu perusahaan menunjukan 

kemampuan suatu perusahaan dalam 

menghasilkan laba selama pereode tertentu 

pada tingkat penjualan, asset dan modal 

saham tertentu. Profitabilitas suatu 

perusahaan dapat dinilai melalui berbagai 

cara tergantung pada laba dan aktiva atau 

modal yang akan diperbandingkan satu 

dengan yang lainnya. Return on equity atau 

profitabilitas adalah Suatu pengukuran dari 

penghasilan atau income yang tersedia bagi 

pemilik perusahaan atas modal yang mereka 

investasikan di dalam perusahaan. 

Committee on terminology mendefinisikan 

profitabilitas adalah jumlah yang berasal 

dari pengurangan harga pokok produksi, 

biaya lain dan kerugian dari penghasilan 

atau penghasilan operasi. 

Solvabilitas berpengaruh terhadap audit 

delay 

Solvabilitas digunakan

 untuk mengukur kemampuan 

perusahaan dalam membayar semua 

hutangnya (baik hutang jangka pendek 

maupun hutang jangka panjang) dengan 

menggunakan harta perusahaan. Menurut 

Almilia dan Setiady (2006), solvabilitas 

tidak mempengaruhi keterlambatan 

penyelesaian penyajian laporan keuangan. 

Audit Delay 

 

 

 

Profitabilitas 

Solvabilitas 

Reputasi KAP 

Opini Audit 



Hal ini pun didukung oleh penelitian 

Nugroho (2009) yang menyatakan bahwa 

solvabilitas tidak mempengaruhi ketepatan 

waktu penyampaian laporan keuangan. 

Namun, Rahmawati (2008) menyatakan 

bahwa solvabilitas berpengaruh signifikan 

negatif terhadap ketepatan waktu 

penyampaian laporan keuangan yang artinya 

solvabilitas berpengaruh positif terhadap 

keterlambatan penyampaian laporan 

keuangan. 

Solvabilitas yang buruk merupakan bad 

news bagi perusahaan karena menunjukkan 

adanya resiko keuangan yang tinggi akibat 

kesulitan dalam membayar hutang yang 

besar (Almilia dan Setiady, 2006). Suatu 

perusahaan yang memiliki solvabilitas 

keuangan yang tinggi berarti memiliki 

banyak utang pada pihak luar. Hal Ini 

menggambarkan perusahaan tersebut 

memiliki resiko keuangan yang tinggi 

karena mengalami kesulitan keuangan 

(financial distress) akibat hutang yang tinggi 

dan dengan kondisi yang seperti ini 

perusahaan cenderung tidak tepat waktu 

dalam pelaporan keuangannya. Kesulitan 

keuangan merupakan berita buruk yang akan 

mempengaruhi kondisi perusahaan di 

masyarakat. Sehingga, pihak manajemen 

cenderung akan menunda penyampaian 

laporan keuangan yang berisi berita buruk. 

Reputasi KAP berpengaruh terhadap 

audit delay 

Auditor bertanggung jawab untuk 

menyediakan informasi yang mempunyai 

kualitas tinggi akan berguna untuk 

pengambilan keputusan para pemakai 

laporan keuangan. Auditor yang mempunyai 

reputasi yang baik lebih cenderung akan 

mengeluarkan opini  going concern apabila 

klaen mempunyai masalah going concern.  

Reputasi KAP menunjukkan prestasi 

dalam kepercayaan public yang disbanding 

auditor atas nama besar yang dimiliki 

auditor tersebut. Claswell et.al. (1995) 

menyatakan bahwa klien mempersiapkan 

bahwa auditor yang berasal dari kantor 

akuntan besar dan memiliki afiliasi dengan 

kantor akuntan public internasionalah yang 

memiliki kualitas yang lebih tinggi karena 

auditor tersebut memiliki karakteristik yang 

dapat. 

Opini audit sebelumnya berpengaruh 

terhadap audit delay 

Opini audit menurut kamus standar 

akuntansi (Ardiyos, 2007) adalah laporan 

yang diberikan seorang akuntan publik 

terdaftar sebagai hasil penilaiannya atas 

kewajaran laporan keuangan yang 

disajikan perusahaan. Sedangkan menurut 

kamus istilah akuntansi (Tobing, 2004) 

 opini audit merupakan suatu laporan yang 

diberikan oleh auditor terdaftar yang 

menyatakan bahwa pemeriksaan telah 

dilakukan sesuai dengan norma atau aturan 

pemeriksanaan akuntan disertai dengan 

pendapat mengenai kewajaran laporan 

keuangan yang diperiksa. 

Opini audit diberikan oleh auditor 

melalui beberapa tahap audit sehingga 

auditor dapat memberikan kesimpulan atas 



opini yang harus diberikan atas laporan 

keuangan yang diauditnya. 

 

Variable independen 

Tingkat profitabilitas  

Profitabilitas modal sendiri atau 

sering dinamakan rentabilitas usaha atau 

return on equity (ROE) adalah perbandingan 

antara jumlah laba yang tersedia bagi 

pemilik modal sendiri di satu pihak dengan 

jumlah modal sendiri yang menghasilkan 

laba tersebut di lain pihak atau dengan kata 

lain profitabilitas modal sendiri adalah 

kemampuan suatu perusahaan dengan modal 

sendiri yang bekerja di dalamnya untuk 

menghasilkan keuntungan. 

Return On Equity (ROE) 

=  

Solvabilitas 

Rasio hutang modal 

menggambarkan sampai sejauh mana modal 

pemilik dapat menutupi hutang-hutang 

kepada pihak luar dan merupakan rasio yang 

mengukur hingga sejauh mana perusahaan 

dibiayai dari hutang. Rasio ini disebut juga 

rasio leverage. Rasio leverage merupakan 

rasio untuk mengukur seberapa bagus 

struktur permodalan perusahaan. Struktur 

permodalan merupakan pendanaan 

permanen yang terdiri dari hutang jangka 

panjang, saham preferen dan modal 

pemegang saham (Wahyono, 2002:12) 

 

Debt to Equity (DER) =  

 

Reputasi KAP 

Proksi Reputasi KAP mengacu 

pada penelitian Estrini (2013). Reputasi 

KAP diklasifikasikan menjadi kantor 

akuntan publik (KAP) The Big Four yang 

diberi kode dummy 1 dan selain KAP The 

Big Four diberi kode dummy 0. 

 

Opini Audit 

Proksi opini audit mengacu pada 

Subekti dan Widiyanti (2004),  dan 

Wirakusuma (2004). Penelitian ini 

menggunakan dua klasifikasi pendapat 

auditor yaitu perusahaan yang memperoleh 

jenis pendapat auditor wajar tanpa 

pengecualian (WTP) (nilai dummy 1),  

sedangkan perusahaan yang memperoleh 

pendapat selain wajar tanpa pengecualian 

(nilai dummy 0). 

 

Metode Analisis Data 

Statistic Deskriptif 

Data dalam penelitian ini dianalisis 

dengan menggunakan statistic 

deskriptif. Statistic deskriptif 

memberikan gambaran tentang 

distribusi frekuensi variable-variabel 

penelitian, nilai maksimum, minimum, 

rata-rata dan standar deviasi. 

 

Uji Hipotesis 

Metode statistic yang digunakan untuk 

menguji hipotesis adalah regresi logistic. 

Karena menurut Ghasali (2006) metode ini 

cocok dihunakan untuk penelitian yang 



variable dependennya bersifat kategorikal 

(nominal atau non metric) dan variable 

independennya kombinasi antara metric dan 

non metric seperti halnya dengan penelitian 

ini. Dengan metode analisisnyya sebagai 

berikut: 

 

Lg =  = a + b1ROE + b2DER + b3KAP 

+ b4OA + e 

Analisis pengujian dengan regresi logistic 

menurut Santoso (2010) memperhatikan hal 

berikut: 

a. Menilai Kelayakan Model Regresi 

(Goodness of fit test) 

b. Menilai Keseluruhan Model 

(Overall model fit) 

c. Menguji Koefisien Regresi 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Statistik Deskriptif 

Hasil statistik deskriptif menunjukkan 

jumlah observasi dalam penelitian ini adalah 

44 observasi. Dari 44 data observasi 

akhirnya diperoleh nilai minimum atau 

jumlah terkecil untuk profitabilitas yang 

dimiliki oleh perusahaan adalah sebesar -

1.00 yaitu oleh PT Limas Indonesia Makmur 

Tbk pada tahun 2014, sedangan nilai 

maximum yang dimiliki oleh perusahaan 

observasi adalah sebesar 2.00 yaitu oleh PT 

Berau Coal Energy Tbk. Nilai tersebut 

menunjukkan bahwa tingkat profitabilitas 

yang diperoleh oleh perusahaan adalah 

antaran -1.00 sampai dengan 2.00. 

Kemudian nilai rata-rata tingkat 

profitabilitas yang dimiliki oleh perusahaan 

sampel adalah 0.0227 dengan standart 

deviasi sebesar 0,40282 yang berarti variasi 

data yang ada cukup besar (lebih dari 30% 

dari mean). Hasil statistik deskriptif 

menunjukkan bahwa tingkat profitabilitas 

perusahaan manufaktur di Indonesia masih 

rendah dikarenakan tingkat rata-rata 

profitabilitas yang hanya sebesar 0,0227. 

Uji Hipotesis 

Menilai Kelayakan Model Regresi         

Menilai kelayakan model regresi dilakukan 

dengan menilai nilai signifikan pada tabel 

hosmer and lemeshow goodness of fit 

test>0,005 (ghozali,2005).Hasil uji kedua 

hal tersebut disajikan pada tabel sebagai 

berikut : 

Tabel 4.6 

Hosmer and Lemeshow Test 

Step Chi-square Df Sig. 

1 2.484 5 .779 

 

Pada tabel tersebut terlihat bahwa besarnya 

nilai statistik Hosmer and Lemeshow 

Goodness of fit adalah 2,484 dengan tingkat 

signifikan 0,779 yang nilainya jauh diatas 

0,05. 

Angka tingkat signifikan > 0,05 sehingga H0  

diterima. Hal ini berarti model regresi layak 

dipakai untuk analisa selanjutnya, karena 



tidak ada pengaruh antara variabel 

independen terhadap variabel dependen. 

Menilai Keseluruhan Model (Overall 

Model Fit) 

Menilai keseluruhan model yang dilakuikan 

dengan cara memperlihatkan angka pada -2 

Log Likelihood (-2LL) Block Numb er = 0 

dan -2 Log Likelihood (-2LL) Block Number 

=1. 

 

Tabel 4.7 

Overall Model Fit 

Block Number = 0  

-2 Log Likelihood 

Block Number = 1  

-2 Log Likelihood 

44.584 36.033 

Sumber : data sekunder yang telah diolah 

      Pada tabel 4.7 terlihat bahwa angka awal 

-2LL Block Number = 0 adalah 44,584 

sedangkan -2LL Block Number = 1 adalah 

36,033 . Dari model tersebut ternyata overall 

model fit pada -2LL Block Number = 0 

menunjukkan adanya penurunan pada -2LL 

Block Number = 1 sebsar 36,033. 

Penurunan Likelihood ini menunjukkan 

bahwa keseluruhan model regresi logistik 

yang digunakan merupakan model yang 

baik. 

4.4.3 Menilai Koefisien Regresi 

Tahap ahir setelah uji koefisien 

regresi dimana hasilnya dapat dilihat pada 

tabel 4.8.Tabel tersebut menunjukkan hasil 

pengujian dengan regresi logistik pada 

tingkat signifikan 5 persen. Dari pengujian 

persamaan regresi logistik tersebut maka 

diperoleh model regresi logistik sebagai 

berikut : 

Lg = 43,008 + 3,117 ROE + 0,217 DER – 

19,797 KAP  –  21,873 OP + e 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



UjiKoefisien Regresi 

Variables in the Equation 

  B S.E. Wald df Sig. Exp(B) 

Step 1
a
 ROE 3.117 2.020 2.380 1 .123 22.576 

DER .217 .104 4.316 1 .038 1.242 

KAP -19.797 2.319E4 .000 1 .999 .000 

OP -21.873 2.517E4 .000 1 .999 .000 

Constant 43.008 3.423E4 .000 1 .999 4.764E18 

a. Variable(s) entered on step 1: ROE, DER, KAP, OP.   

 

 

TABEL 4.9 

Rangkuman Hasil Pengujian Hipotesis 

N

o  

Variabel Signifika

n 

Keputusa

n  

1 Provitabilita

s (ROE) 

0,123 Tidak 

Signifikan  

2 Solvabilitas 

(DER) 

0,038 Signifikan  

3 Reputasi 

KAP 

0,999 Tidak 

Signifikan  

4 Opini 

Auditor 

0.999 Tidak 

Signifikan 

 

 

 

Pembahasan  

1. Profitabilitas 

Hasil pengujian regresi logistik 

menunjukkan bahwa variabel 

profitabilitas perusahaan tidak 

berpengaruh terhadap ketepatan 

waktu penyampaian laporan 

keuangan. Hal ini dapat dilihat dari 

uji hipotesis dimana nilai 

profitabilitas tidak signifikan pada 

0,123, dimana 0,123 lebih besar 

dibandingkan dengan taraf 

signifikan 5% (0,05). Dengan 

demikian penelitian ini menerima 

hipotesis pertama yang menyatakan 

bahwa profitabilitas tidak 

mempengaruhi ketepatan waktu 

penyampaian laporan keuangan. 

2. Solvabilitas  

Hasil uji regresi logistik 

menunjukkan bahwa 

Solvabilitas(DER) menunjukkan 

nilai koefisien positif sebesar 0,217 

dengan probabilitas variabel 

sebesar 0,038 di bawah tingkat 

signikansi 0,05 (5 persen) dengan 

ini menunjukkan bahwa 

Solvabilitas (DER) mempengaruhi 

secara  signifikan terhadap 

ketepatan waktu pelaporan 

keuangan perusahaan. Hal ini dapat 



dengan objek penelitian yang mana 

perusahaan mengalami tingkat 

kerugian yang tinggi dikarenakan 

perusahaan tersebut mempunyai 

utang sehingga perusahaan 

mencatat semua utang tersebut 

menjadi liabilitas jangka pendek. 

3. Reputasi KAP 

Hasil uji regresi logostik 

menunjukkan bahwa nilai kefisien 

reputasi KAP menghasilkan nilai  

negatif sebesar -19,797 dengan 

probabilitas variabel sebesar 0,999, 

diaman 0,999 diatas signifikan 0,05 

(5 persen) dengan ini bahwa 

kualitas auditor dalam hal ini 

Kantor Akuntan Publik 

mempengaruhi secara tidak 

signifikan terhadap ketepatan waktu 

pelaporan keuangan perusahaan..  

4. Opini Auditor 

Hasil perhitungan regresi logistik 

menunjukkan bahwa variabel opini 

auditor tidak mempunyai pengaruh 

yang signifikan terhadap ketepatan 

waktu penyampaian laporan 

keuangan. Hal ini dapat dilihat dari 

uji hipotesis dimana hasilnya 

menunjukkan bahwa nilai koefisien 

opini auditor menghasilkan nilai 

negatif sebesar -21,873 dengan 

probabilitas variabel sebesar 0,999, 

dimana 0,999 diatas signifikan 0,05 

(5 persen).  

 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan pengujian regresi 

logistik yang telah dilakukan, dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Hasil pengujian dengan regresi 

logistik menunjukkan bukti empiris 

bahwa solvabilitas (DER) 

berpengaruh secara signifikan 

terhadap ketepatan waktu pelaporan 

keuangan perusahaan. Sedangkan 

profitabilitas (ROE), reputasi KAP 

dan opini auditor tidak berpengaruh 

terhadap ketepatan pelaporan 

keuangan perusahaan. 

Keterbatasan 

Adapun keterbatasan pada penelitian ini 

adalah : 

1. Variabel independen dalam 

penelitian ini hanya menggunakan 

satu proksi dalam melakukan 

pengujian terhadap faktor-faktor 

yang mempengaruhi ketepatan 

waktu penyampaian laporan 

keuangan. 

2. Analisis data yang dilakukan hanya 

menggunakan perusahaan 

manufaktursaja dan tidak 

mengikutsertakan perusahaan selain 

manufaktur. 

3. Jangka waktu yang digunakan 

dalam penelitian ini hanya satu 

tahun. 

 

 

 

 



Saran 

Saran yang dajukan untuk penelitian 

selanjutnya yaitu : 

1. Proksi yang digunakan untuk 

variabel independen tidak hanya 

satu proksi saja. Agar hasil yang 

diperoleh dapat lebih baik dan lebih 

luas lagi daripada penelitian ini. 

2. Dapat menggunakan variabel 

independen lain yang dapat 

mempengaruhi secara signifikan 

dengan ketepatan waktu 

penyampaian laporan keuangan. 

3. Perusahaan yang digunakan dalam 

analisis data bisa menggunakan 

perusahaan lain selain manufaktur 

atau menguji keseluruhan jenis 

perusahaan. 

 

 

 


